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KATA PENGANTAR 

 
Dalam era di mana teknologi semakin mendominasi setiap aspek 

kehidupan kita, tidak mengherankan bahwa dunia public relations juga 

mengalami transformasi yang signifikan. Artificial Intelligence (AI) menjadi 

salah satu kekuatan utama di balik evolusi ini, menghadirkan peluang baru 

dan tantangan yang belum pernah kita bayangkan sebelumnya. Buku ini 

adalah panduan yang komprehensif bagi para profesional public relations 

yang ingin memahami peran dan dampak AI dalam praktik mereka sehari-

hari. Dari pengantar yang mendalam tentang konsep dasar AI hingga 

penerapan praktis dalam strategi komunikasi, kami akan menjelajahi 

bagaimana teknologi ini mempengaruhi cara kita berinteraksi dengan 

publik, membentuk citra merek, dan membangun hubungan yang kuat. 

Melalui berbagai studi kasus dan wawasan praktis, pembaca akan 

dibimbing melalui perjalanan yang menyeluruh tentang bagaimana AI 

memperkaya, mempercepat, dan mengubah paradigma komunikasi publik. 

Namun, sambil mengeksplorasi potensi luar biasa teknologi ini, kami juga 

akan membahas isu-isu etis yang muncul seiring dengan kehadiran AI, 

serta tanggung jawab kita sebagai profesional untuk memastikan bahwa 

komunikasi tetap bertanggung jawab, transparan, dan menghormati 

privasi individu. Buku ini tidak hanya ditujukan bagi mereka yang sudah 

berpengalaman dalam industri PR, tetapi juga bagi mereka yang baru 

memasuki bidang ini dan ingin memahami bagaimana teknologi modern 

dapat membentuk masa depan komunikasi. Kami berharap pembaca akan 

menemukan inspirasi, wawasan, dan panduan praktis yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan dan peluang yang ada di dunia yang semakin 

terhubung ini. 

Terima kasih telah memilih "Masa Depan Komunikasi: AI dalam Dunia 

Public Relations" sebagai sumber referensi Anda. Semoga buku ini 

membantu Anda menjelajahi peran AI dalam membentuk masa depan 

komunikasi yang lebih cerdas dan berdaya. 

Selamat membaca! 

Salam, 

Editor  
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BAB 1 

PERAN REVOLUSIONER AI DALAM 

MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PUBLIC RELATIONS 

 
Aini Putriyani, Annisa Nurul Hidayah, Aulia Fuja Erinna,  

Clara Brigita Nempung, Inesha Maharani,  

Pippo Reyhan Mauliano, Syahrul Hidayanto 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, di mana teknologi digital 

dan kecerdasan buatan semakin merajalela, peran Public Relations (PR) 

sebagai elemen strategis dalam suatu organisasi menjadi semakin penting. 

Latar belakang ini menjelaskan urgensi pemanfaatan perangkat baru 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung efektivitas PR. 

Perubahan paradigma komunikasi masyarakat saat ini tak terlepas dari 

dinamika media sosial dan kecepatan aliran informasi. Warganet kini 

memiliki peran signifikan dalam membentuk opini publik terhadap suatu 

merek atau organisasi (Nugraha et al., 2023). Oleh karena itu, organisasi 

perlu menggali potensi teknologi terbaru untuk meraih kesempatan dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Munculnya berbagai platform digital seperti Instagram, Twitter, dan 

LinkedIn telah memperluas panggung pertunjukan bagi PR, tetapi 

sekaligus meningkatkan kompleksitas tugas mereka. Dalam menghadapi 

fluktuasi opini dan berbagai isu yang berkembang cepat, kecepatan dan 

ketepatan respon menjadi kunci keberhasilan. Inilah konteks di mana 

teknologi AI memainkan peran penting dalam merampingkan proses dan 

memastikan relevansi informasi yang disampaikan kepada publik. Dalam 

konteks inovasi, implementasi AI dalam PR menghadirkan kemampuan 

analisis sentimen secara otomatis (Abdullah, 2020). Dengan algoritma 

canggih, AI mampu memetakan perasaan publik terhadap suatu isu atau 

merek, memberikan wawasan yang mendalam bagi praktisi PR untuk 

menentukan strategi komunikasi yang tepat. Seiring dengan kemampuan 

ini, PR dapat lebih proaktif dan responsif terhadap dinamika opini publik, 
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BAB 2 

PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE PADA 

DIMENSI ETIS PUBLIC RELATIONS SEBAGAI 

PELUANG ATAU ANCAMAN 

 
Aulia Marisca, Awilda Rizkyah, Nabila Firdianti,  

Nurfarhana Sa’bani, Sri Dewi Yuliana, Wanda Mutiah 

 

A. PENDAHULUAN 

Informasi publik yang sudah sepantasnya bersifat terbuka merupakan 

suatu kebutuhan yang tidak dapat terelakkan oleh masyarakat di zaman 

yang serba digital ini, dimana sebaran arus informasi banyak membanjiri 

berbagai macam platform media-media online. Ruang dan waktu seakan 

tidak ada batasannya dalam era digital sekarang ini, dimana hal tersebut 

menimbulkan terbentuknya opini masyarakat yang disebabkan oleh 

banyak faktor. (Tricana, 2013) Public relation sebagai badan divisi yang 

berhubungan erat dengan masyarakat haruslah memiliki strategi khusus 

untuk siap menghadapi keterbukaan arus informasi publik di era digital 

seperti sekarang ini, yang merujuk pada regulasi Undang-Undang 

Keterbukaan Informasi Publik No.14 Tahun 2008, (Muhammad, 2017) 

menyatakan; bahwa informasi adalah sebuah keterangan dan pernyataan 

yang memiliki nilai pesan atau maknanya tersendiri yang bersifat data dan 

fakta yang bisa dipahami dengan penyajiannya mengikuti perkembangan 

teknologi komunikasi, dan informasi publik adalah segala bentuk informasi 

yang di produksi dan didistribusikan oleh suatu badan publik tertentu yang 

berkaitan dengan asas penyelenggaraan atau pengadaan badan publik 

atau negara yang merujuk pada Undang-Undangan demi kepentingan dari 

publik itu sendiri.  

Dari penyiratan informasi diatas dapat diketahui bahwa informasi 

merupakan kebutuhan bagi publik yang dikelola oleh badan informasi 

publik, seperti halnya public relation yang erat kaitannya sekarang ini 

dengan informasi yang berformat digital. Public relation yang bernaung 

dalam sebuah perusahaan banyak terjadi revisi model bisnis dan prosesi 
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BAB 3 

KEBOCORAN DATA PADA AI:  

DAMPAK DAN SOLUSI OLEH PERUSAHAAN 

 
Annisa Fiorentina, Aliya Asri Febrilia, Dea Febrianti,  

Marsya Dwi Olivianty, Nurmi Tiodora,  

Syakila Regita Cahyani, Viyolanda Sabrina 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin maju membuat teknologi terus 

berkembang dengan pesat. Saat ini manusia sudah memasuki era dimana 

teknologi mengambil banyak peran dalam pekerjaan apapun, tentunya 

teknologi tersebut tidak lepas dari hubungannya dengan internet. Hal ini 

mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan manusia, salah satunya 

pada aspek industri yakni dengan hadirnya kecerdasan buatan atau 

artificial intelligence (AI) (Banyuasih, 2020).  

Kecerdasan buatan atau AI merupakan bentuk perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang sangat populer beberapa tahun 

terakhir. Menurut Leod dan Schell kecerdasan buatan merupakan aktivitas 

penyediaan mesin komputer yang memiliki kemampuan untuk 

menginterpretasikan perilaku manusia dalam hal kecerdasan. Dengan AI, 

manusia dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 

mereka melalui sistem komputer. Ini dikarenakan AI dapat melakukan 

pekerjaan layaknya manusia, seperti berpikir, mengambil suatu keputusan, 

melakukan klasifikasi keadaan dan memprediksi keadaan di masa yang 

akan datang (Devianti & Dwiasnati, 2020).  

Saat ini beberapa perusahaan sudah mulai memakai AI untuk 

memudahkan pekerjaan yang ada di perusahaan tersebut. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ririh, dkk. (2020) 

yang menyatakan bahwa penggunaan AI dalam perusahaan sudah 

mencapai 56% (Melinda, 2022). Perusahaan memanfaatkan AI umumnya 

untuk menganalisis data secara cepat, mengotomatisasi alur kerja, 

mengoptimalkan proses bisnis, mengembangkan produk dan layanan, 
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TRANSFORMASI INDUSTRI PR MELALUI 

KECERDASAN BUATAN: BEKERJA LEBIH KERAS 

ATAU BEKERJA LEBIH CERDAS? 

 
Akmal Fathan Hizrian, Angga Dwi Ananda Putra,  

Muhammad Rizky Amirullah, Rafi Ardani Aziz Saputra,  

Septian Dwi Kurniawan, Tegar Pangestu, Wildan Raihan Ilham 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, kehadiran kecerdasan 

buatan (AI) telah mengubah banyak aspek kehidupan kita, termasuk 

industri komunikasi dan humas (PR). AI tidak hanya menjadi alat bantu, 

tetapi juga menghadirkan perdebatan mengenai efeknya terhadap industri 

PR. Pertanyaan mendasar muncul: Apakah AI akan meningkatkan efisiensi 

atau malah mengancam kreativitas manusia dalam industri ini? 

Menurut laporan terbaru oleh (McKinsey & Company, 2021), 

penggunaan teknologi AI dalam industri PR menunjukkan peningkatan 

efisiensi yang signifikan. Dengan kemampuannya dalam menganalisis data 

yang besar dan mendalam, AI memungkinkan praktisi PR untuk menggali 

wawasan yang lebih dalam dari informasi yang ada, mempercepat proses 

pengambilan keputusan, dan mengotomatisasi tugas-tugas rutin seperti 

analisis sentimen, pemetaan audiens, serta pengukuran kinerja kampanye. 

Namun, sementara AI membawa janji efisiensi yang luar biasa, 

terdapat kekhawatiran terkait kemampuannya dalam menggantikan aspek 

kreatif dan manusia dari pekerjaan di industri PR. Sejumlah ahli, seperti 

dalam (Deming, 2020), dirinya mengemukakan kekhawatiran akan potensi 

penggantian fungsi manusia dalam pekerjaan kreatif oleh mesin-mesin 

cerdas. 

Dengan latar belakang ini, makalah ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi transformasi AI dalam industri PR, mempertimbangkan 

bagaimana kehadirannya dapat meningkatkan efisiensi, sambil 

mempertanyakan potensi penggantian terhadap kreativitas manusia. 
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AI DAN KOMUNIKASI: TREN MASA DEPAN 

STRATEGI PR YANG BERBASIS TEKNOLOGI 2024 
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A. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau 

AI) dalam bidang komunikasi akan menjadi semakin penting dalam 

beberapa tahun mendatang terutama pada saat ini di tahun 2024. Dalam 

konteks strategi PR yang berbasis teknologi 2024, perusahaan dan 

organisasi harus mengembangkan keterampilan baru untuk berkolaborasi 

dengan AI, seperti kemampuan beradaptasi, keterampilan digital, dan 

pemahaman teknologi sebagai aset yang berharga. AI dapat membantu 

dalam analisis data untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih cerdas, 

seperti pengolahan bahasa alami, pengenalan wajah, mobil otonom, 

diagnosis medis, dan bidang lainnya. Namun, penting untuk diingat bahwa 

output AI perlu tinjauan manusia untuk orisinalitas dan kepribadian. 

Lanskap PR pada tahun 2024 ditandai oleh perpaduan antara sentuhan 

manusia dan kecanggihan teknologi. Profesional PR perlu beradaptasi 

dengan perubahan ini, merangkul alat dan teknik baru sambil 

mempertahankan nilai inti otentisitas dan koneksi manusia. Kemampuan 

untuk mengintegrasikan tren ini akan menjadi kunci kesuksesan di dunia 

hubungan masyarakat. Ada sejumlah tantangan dan peluang yang muncul 

di bidang PR pada tahun 2024.  

Memasuki tahun 2024, tren komunikasi digital akan semakin di 

pengaruhi oleh pesatnya kemajuan inovasi teknologi serta pengaruhnya 

terhadap komunikasi brand dengan pelanggan. Munculnya teknologi 

seperti AI generatif secara drastis berarti bahwa keahlian praktisi PR akan 

sedikit berubah dalam 12 bulan ke depan. Teknologi AI yang dapat 

mengatasi beberapa tantangan menulis yang lebih sederhana membuat 

kreativitas para profesional PR menjadi semakin penting. Pemanfaatan 
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BAB 6 

INOVASI KOMUNIKASI: BAGAIMANA CHATBOT 

MENGUBAH LANDSCAPE PUBLIC RELATIONS 

 
Eka Sabrina Ramadhani, Miftah Nabila 

 

Di era digital ini, inovasi komunikasi terus mengubah paradigma 

industri, salah satunya adalah bidang Public Relations (PR). Transformasi 

ini didorong oleh perkembangan teknologi, dan salah satu inovasi yang 

mengemuka sebagai agen perubahan utama adalah penggunaan chatbot. 

Seiring dengan pergeseran perilaku konsumen dan kebutuhan bisnis untuk 

tetap terhubung dengan audiensnya, chatbot telah membuka pintu baru 

dalam mengelola dan membangun hubungan publik. Dalam konteks ini, 

penting untuk memahami bagaimana chatbot memodifikasi lanskap Public 

Relations, membawa dampak pada cara merek berkomunikasi, dan 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih interaktif. Inovasi dalam 

komunikasi, terutama melalui penggunaan chatbot, telah menciptakan 

paradigma baru dalam lanskap Public Relations (PR). Isu terkait dengan 

transformasi ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

efektivitas, etika, dan dampak sosial. 

Pertama, chatbot telah mengubah cara merek berinteraksi dengan 

audiensnya, memberikan kemampuan untuk menyampaikan pesan secara 

lebih interaktif dan real-time. Namun, hal ini juga menimbulkan isu privasi 

dan etika, dengan pertanyaan seputar bagaimana data pengguna dikelola 

dan apakah informasi tersebut dapat diakses oleh pihak ketiga. Selain itu, 

tantangan dalam mengelola chatbot sebagai bagian dari strategi PR 

melibatkan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Profesional PR perlu 

mengembangkan keterampilan baru untuk berkolaborasi dengan chatbot 

secara efektif. Isu lainnya melibatkan dampak pada pekerjaan manusia 

dan apakah chatbot akan menggantikan peran tradisional dalam industri 

PR atau justru menciptakan kolaborasi yang lebih dinamis. 
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BAB 7 

ARTIFICIAL INTELLIGENCE SEBAGAI  

PIONIR REVOLUSI KOMUNIKASI DIGITAL 

 
Desy Laelasari, Febtri Cahayu, Layli Yusriah, Moh Fahmi Naufal, 

Putri Anggraini, Resti Yunistria Putri, Winda Wulandari 

 

A. PENDAHULUAN 

Munculnya era digital tentu dapat mendorong manusia untuk 

bertransformasi dengan digital. Kecerdasan buatan (AI) yang 

dikembangkan oleh manusia dalam sistem komputer memungkinkan 

komputer untuk menunjukkan kemampuan meniru atau menyerupai 

proses berpikir manusia dan mengekspresikan kecerdasan melalui 

tindakan. Penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) melibatkan 

berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu komputer, psikologi, matematika, 

robotika, dan bidang lainnya. Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) yang 

bertanggung jawab memiliki potensi sebagai pendorong utama untuk 

membantu kemajuan dan mewujudkan masyarakat yang berkelanjutan 

serta inklusif. Kecerdasan buatan (AI) memiliki peran yang krusial dalam 

evolusi komunikasi digital, AI mampu menggantikan cara manusia 

berinteraksi dan bertukar informasi di era teknologi informasi. Semenjak 

kehadiran AI, perkembangan tersebut dapat mendatangkan kemampuan 

baru dalam pemrosesan dan analisis data, memungkinkan personalisasi 

yang lebih baik, serta memberikan dampak signifikan pada cara konten 

disampaikan dan dikonsumsi. 

Melalui transformasi komunikasi digital, AI memiliki peran penting 

untuk memproses dan menganalisis data dalam skala yang besar melalui 

kemampuannya. AI dinilai mampu memahami dan merespons pola 

perilaku penggunanya melalui algoritmanya (Raup et al., 2022). AI mampu 

menghasilkan konten yang lebih signifikan, mempersonalisasi pengalaman 

digital, dan meningkatkan efisiensi dalam penyampaian pesan. Dalam 

ranah media sosial, AI dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 
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BAB 8 

TRANSFORMASI PUBLIC RELATIONS  

DALAM ERA ARTIFICIAL INTELLIGENCE:  

KAJIAN TERHADAP IDEOLOGI NEOLIBERALISME 

 
Putri Khoiriyah, Sakha Putri Andhina, Tiara Maharani,  

Yuliana Putri Simare Mare, Angeli Offilia, Ulfah Siti Khoeroni 

 

A. PENDAHULUAN 

Revolusi industri selalu menjadi buah bibir baik sebagai wacana 

ataupun kajian di berbagai Universitas atau adaptasi teknologi dan 

pengimplementasian di berbagai dunia industri. komunikasi sedang 

mengalami pergeseran teknologi salah satu yang paling populer menjadi 

hot topic bagi kalangan perusahaan, ilmuan dan lain sebagainya. Menurut 

Peterson pada tahun 2019, Kecerdasan buatan yang dianggap sebagai 

salah satu konsep yang sangat terkenal khususnya dalam profesi 

komunikasi. Perkembangan signifikan dalam kecerdasan buatan membuka 

penilaian ulang mendasar tentang bagaimana kita 

mengkonseptualisasikan profesi komunikasi. Banyak ahli spesialis 

komunikasi yang terpaksa terjun ke dunia digital karena adanya tekanan 

lingkungan pekerjaan yang dituntut untuk mempelajari kemampuan digital 

baru.  

Bersamaan dengan revolusi industri yang dimulai dari 1.0 sampai 4.0, 

Public Relations juga mengalami transformasi sebagai konsekuensi dari 

tuntutan perubahan. Seperti yang diungkapkan oleh filsuf Yunani 

Heraclitus, yang mengatakan bahwa tidak ada yang tidak berubah kecuali 

perubahan itu sendiri (Nothing endures but change). Maka dari itu, dunia 

Public Relations juga bertransformasi yakni pertama, Public Relation 1.0 

yang dikenal dengan Public Relation tradisional.  Kedua, Public Relation 2.0 

yang mendeskripsikan komunikasi yang lurus, saling berkaitan, komunikasi 

dari banyak narasumber ke banyak peserta atau many to many, sehingga 

sebagai penghubung. Ketiga, Public Relation 3.0 yang terjadi karena 

munculnya media sosial yang menjadi media yang paling disukai, paling 
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BAB 9 

CHATBOT DAN PUBLIC RELATIONS 

 
Fazar Munna Saleh, Hosea Gabriel Memphis H,  

Karin Octavia Da C.S, M. Aditya Pratama, Rama Dewa 

 

A. PENDAHULUAN 

Komunikasi memiliki peranan yang sangat luas dimulai dari bagaimana 

informasi atau data saling bercampur di dalamnya menciptakan 

pengetahuan atau suatu intisari yang terjadi pada masa lampau untuk 

dapat mengantisipasi hal-hal yang ada di masa depan. Melihat berbagai 

cara komunikasi berkembang dimulai dari alat kuno seperti bel yang 

dibuat dari bambu yang dibunyikan jika ada sesuatu sebagai tanda untuk 

berkumpul atau ada pencurian, kemudian terdapat surat yang ditulis dari 

isi pemikiran penulis untuk menyampaikan pesannya kepada penerima 

dalam bentuk tulisan, lalu terdapat radio yang dapat berkomunikasi 

dengan dapat mengirimkan suaranya kepada khalayak, juga terdapat 

televisi yang dapat mengirimkan visual dan audio secara bersamaan 

kepada khalayak yang kemudian sekarang beranjak kepada teknologi 

smartphone yang di mana menciptakan ruang atau dimensi untuk 

khalayak di dalam media sosial. Peranan dari teknologi yaitu memudahkan 

segala aktivitas atau urusan manusia yang sulit menjadi mudah, tetapi 

pada teknologi zaman sekarang smartphone membuat dimensi baru di 

dalam media sosial yang di mana semua orang dapat bergabung untuk 

saling berkomunikasi akan masalah yang dihadapi atau yang ada. Cara dari 

teknologi dapat menghubungkan individu dengan individu lain yang dapat 

dikatakan sangat jauh seperti perbedaan antara desa dengan desa, kota 

dengan kota, pulau dengan pulau, negara dengan negara, dan sebagainya 

yaitu dengan internet yang dapat mengirim data, informasi, dan 

sebagainya. Internet yang dapat mengirim data itu melalui perangkat-

perangkat yang dapat menghubungkan satu sama lain yaitu diantaranya 

ada satelit atau nirkabel jaringan yang digunakan dan ada juga yang 

menggunakan kabel bawah laut sebagai perantara untuk mengirim 

informasi, data, dan sebagainya dengan sangat cepat (Bueger, 2022). 
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